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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Sumber Wawancara 

Wawancara dengan Responden JR pada 22 November 2019 

Wawancara dengan Responden JR pada 24 Febuari 2020 

Wawancara dengan ismail pada 21 November 2019 

Wawancara dengan Responden DH pada 22 November 2019 

Wawancara dengan Responden DH pada 25 Febuari 2020 

Wawancara dengan Responden RH pada 23 November 2019 

Wawancara dengan Responden RH pada 26 Febuari 2020 

Wawancara dengan BR Kakak ipar SN pada 26 Febuari 2020 

Wawancara dengan WK, pasien Yayasan Assifa Amalindo pada 21 November 

2019 

Wawancara dengan Responden ST pada 24 November 2019 

Wawancara dengan Responden ST pada 27 Febuari 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Pedoman Wawancara Responden 

1. Kapan pertama kali ibu mengetahui anak ibu mengalami gangguan jiwa ? 

2. Pada saat apa pertama kali ibu melihat perubahan tingkah laku anak ibu ? 

3. Apakah ibu mengetahui sendiri atau dari orang lain bahwa anak ibu 

mengalami gangguan jiwa ? 

4. Bagaimana perasaan ibu ketika mengetahui anak ibu mengalami gangguan 

jiwa ? 

5. Kondisi psikologis apa yang ibu alami ? 

6. Apa upaya yang ibu lakukan setelah ibu mengetahui bahwa anak ibu 

mengalami gangguan jiwa ? 

7. Bagaimana hubungan ibu di lingkungan dengan kondisi anak ibu yang 

mengalami gangguan jiwa ? 

8. Apakah keluarga ibu dijauhi para tetangga dengan keadaan anak ibu yang 

mengalami gangguan jiwa ? 

9. Selama melakukan perawatan di rumah, apa saja yang ibu rasakan dengan 

kondisi saat ini yang memiliki anak dengan gangguan jiwa ? 

10. Apa yang ibu rasakan ketika penyakit anak ibu kambuh ? 

11. Bisakah ibu menceritakan bagaimana perasaan ibu ketika mengetahui 

bahwa gangguan yang diderita anak ibu sulit untuk disembuhkan ? 

12. Bisakah ibu menceritakan kejenuhan yang mungkin dialami ketika 

merawat anak ibu yang menderita gangguan jiwa ? 

13. Bisakah ibu menceritakan ketakutan-ketakutan seperti apa yang mungkin 

dirasakan dengan adanya anak ibu yang menderita gangguan jiwa ? 

14. Selama merawat anak yang menderita gangguan jiwa, pernahkah ibu 

merasa marah ? apa yang menyebabkan kemarahan tersebut dan 

bagaimana caranya ibu mengungkapkan kemarahan tersebut ? 

 

 

 


